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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Perilaku Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Antapani
Peneliti telah mengemukakan pengertian Perilaku Organisasi dan Kinerja serta keterkaitan antara Perilaku Organisasi dan Kinerja Pegawai, begitu pula pada Bab I peneliti telah mengajukan hipotesis, berdasarkan penelitian lapangan dan pengamatan yang berupa wawancara, observasi, dan angket yang telah disebarkan kepada pegawai Kantor Kecamatan  Antapani.

Selanjutnya sebagai dasar pemhasasan mengenai Pengaruh perilaku organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani berpedoman pada struktur organisasi dan tata kerjanya. Tugas pokok dan Pengaruhnya juga telah peneliti kemukakan pada Bab III yang pada prinsipnya diharapkan mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Oleh sebab itu dibutuhkan pegawai yang berdaya guna dan guna dalam menjalankan tugas yang dibebankan oleh atasan, sehingga dalam menjalankan tugasnya itu dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah peneliti kemukakan sebelumnya, untuk menganalisis Pengaruh perilaku organisasi melalui indikator elemen perilaku, begitu juga dalam menganalisis kinerja pegawai. Selanjutnya indikator-indikator tersebut dijabarkan dalam angket yang telah disusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dengan alternatif jawabanya, sehingga dari jawabanya akan memperoleh gambaran tentang perilaku organisasi maupun kinerja pegawai.

Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana Pengaruh perilaku organisasi yang berdasarkan konsep dasar Kinerja Pegawai dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani, maka peneliti akan menguraikan analisis dari perilaku organisasi dan kinerja pegawai.

a) Analisis  Perilaku Organisasi 


Perilaku Organisasi adalah suatu cara berfikir, suatu cara untuk memahami persoalan-persoalan dan menjelaskan secara nyata hasil-hasil penemuan berikut tindakan-tindakan pemecahannya. Tujuannya adalah untuk mengatur penugasan-penugasan kerja yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan organissaaasi, teknologi dan keperilakuan. Dari sudut pandang manajemen personalia, perilaku organisasi sangat mempengaruhi kualitas kehidupan kerja, di mana hal ini tercermin pada kepuasan individu para pegawai tersebut.

1. Kemampuan; Manusia berbeda perilakunya, karena kemampuannya tidak sama.
Kemampuan kerja yang dimiliki oleh pegawai akan menghasilkan suatu pekerjaan sesuai dengan waktu dan tujuan yang telah ditentukan. Kemampuan yang telah ditunjukkan oleh para pagawai hanya sebagaian daripada petensi yang terdapat ada dalam dirinya, dengan perkataan lainsukar menemukan seseorang yang dalam menjalankan tugas serta kewajiabannya sudah mengerahkan dan mempergunakkan seluruh kemampuan yang sesunggunya terdapat dalam dirinya.

                                     TABEL 8
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PENEMPATAN PEGAWAI SESUAI DENGAN KEMAMPUAN YANG DIMILIKI OLEH PARA PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
          (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju

Netral
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju
	7
6
3
2
0
	39
33

17
11
0

	
	Jumlah
	18
	100


      Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani, bahwa dalam proses penempatan pagawai belum sesuai dengan kemapuan yang dimiliki dari tiap-tiap pegawai. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa penempatan pegawai telah sesuai dengan kemampuannya menurut Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung.
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagaian besar menyatakan sangat setuju dengan penempatan pagawai sesuai dengan kemampuannya.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuannyasangat penting dalam rangka penyelesaian pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai yang bersangkutan, agar pekerjaan yag dilakukan oleh pegawai dapat sesuai dengan yang diharapkan. Dalam penempatan pegawai tersebut harus diperhatikan juga tingkat kemampuannya karena dari tiap-tiap pegawai memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri yang dapat berpengaruh terhadap kemampuan kerjanya, yang mana hal ini akan berakibat dalam pemahaman tugas yang dibebankannya kepada pegawai tersebut.

Tingkat kemampuan merupakan batasan kemampuan yang dimiliki oleh setiap pegawainya. Tingkat kemampuan yang dimiliki oleh setiap pegawai pasti berbeda-beda, ada yng mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta adapula yang memakan waktu sampai berhari-hari sehingga hasil yang dikeluarkan tidak sesuai dengan yang diharapkan.     
TABEL 9
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG TINGKAT KEMAMPUAN PEGAWAI  DALAM MELAKSANAKAN TUGAS OLEH PARA PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI 
(N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	8
5

5
0

0
	44
28

28
0

0

	
	Jumlah
	18
	100


         Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkana hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan ada sebagian pegawai yang memotivasi dirinya untuk meningkatkan kemampuannya dengan cara sering melakukan diskusi atau dapat menerima masukan dari orang lain sehingga dapat mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya, selain itu ada juga pegawai yang hanya cukup dengan kemampuan yang dimilikinya sekarang. 

  Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa tingkat kemampuan pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani cukup baik, namun perlu ditingkatkan lagi dengan cara memperoleh pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan secara berkesinambungan. 

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagaian besar menyatakan sangat setuju dengan diharuskannya pegawai untuk dapat meningkatkan kemampuan kerjany, dengan cara di ikutsertakan dalam kegiatan pedidikan dan latihan kerja secara berkesinambungan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa dalam meningkatkan kemampuan para pegawainya dalam kegiatan Pendidikan dan Latihan (Diklat) diharapakan dapat menambah kemampuan, wawasan pegawai, karena dengan meningkatnya kemampuan dan wawasan pegawai akan berdampak kinerja pegawai yang akan meningkat.

Selain meningkatkan pegawai sesuai dengan kemampuannya dan dalam menempatkan pegawai tersebut telah disesuaikan dengan tingkat kemampuannya yang dapat memprediksi hasil kerja yang dihasilkannya sesuai dengan yang diharapkan.  
2. Kebutuhan; Manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda. 

Tercapainya suatu tujuan dapat dipengaruhi oleh kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh setiap pegawai didalam organisasi, kebutuhan yang terpenuhi akan mengakibatkan pegawai semangat didalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya.  
   TABEL 10
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG TERPENUHINYA KEBUTUHAN DAPAT MENCAPAI SUATU HASIL PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
          (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1
2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	7

8
3
0

0
	39

44

17
0

0

	
	Jumlah
	18
	100


   Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa terpenuhinya serangkian kebutuhan akan mendorong semangat kerja serta perilaku dari para pegawai dalam mencapai tujuannya. Contoh : kebutuhan berupa bonus akan mempengaruhi kerja pegawai pegawai akan bersemengat didalam menyelesaikan pekerjaannya.
 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa terpenuhinya serangkaian kebutuhan akan mendorng perilaku pegawai dalam mencapai tujuan, oleh karena itu Camat Antapani  harus dapat memberikan semangat guna memompa semangat para pegawaianya baik berupa pemberian bonus maupun yang lainnya sehingga dapat bersemangat dalam penyeleseian pekerjaan.  
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagaian besar menyatakan setuju dengan pemberian pekerjaan sesuai dengan ketentuan serta kemampuan sehingga dapat menghasilkan suatu hasil yang baik dan tidak terjadi pnumpukkan tugas yang dapat menghambat kepada pekerjaan yang lainnya.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian pekerjaan sesuai dengan ketentuan dapat menghasilkan suatu hasil yang baik dimana para pegawai dapat menikmati setiap pekerjaan yang embankannya sehingga dapat menghasilkan uatu hasil yang optimal yang dapat meningkatakan kinerja para pegawainya, selain itu pimpinan juga harus dapat menyesuaikan dengan kemampuan para pegawainya dalam dalam hal pemeberian tugas tersebut karena tidak semua pegawai mempunyai kemampuan  yang sama sehingga hasil yang didapat memuaskan.
TABEL 11
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PIMPINAN DALAM MEMPERHATIKAN KEBUTUHAN PEGAWAI DALAM MEAKSANAKAN PEKERJAANNYA PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
(N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	5

7

6

0

0
	28

39

33

0

0

	
	Jumlah
	18
	100


      Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan Hasil Observasi yang Peneliti Lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa semua kebutuhan pegawai belum sepenuhnya terpenuhi, karena kebutuhan setiap pegawai belum sepenuhnya terpenuhi, karena kebutuhan setiap pegawai itu berbeda-beda dan tidak mudah untuk memenuhi semua kebutuhan yang diinginkan oleh pegawai satu persatu.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa Camat selaku pimpinan Kantor belum bisa memenuhi semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap pegawai karena keterbatasannya anggaran serta biaya dan bermacam-macam kebutuhan yang diinginkan oleh para pegawai sulit terpenuhi.

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa responden setuju apabila semua kebutuhan setiap pegawai dapat terpenuhi sehingga dapat mencapai sesuatu yang diinginkan.

 Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa kebutuhan paling dominan yang dimiliki oleh setiap pegawai dengan pegawai lain itu berbeda-beda kebutuhan yang palinh dominan adalah akan kebutuhan sandang, pangan dan papan tapi ada juga pegawai ketika kebutuhan tersebut sudah terpenuhi maka seorang pegawai akan beralih pada kebutuhan  berikutnya yang sekunder, kebutuhan yang berbeda ini amat bermanfaat untuk memahami konsep perilaku seseorang di dalam organisasi.
3.  Membuat pilihan untuk bertindak; Orang berpikir tentang masa depan dan membuat pilihan untuk bertindak.
Seseorang diharapkan dengan sejumlah kebutuhan yang potensial harus dipenuhi leway perilakunya yang dipilih. Seeorang memilih berperilaku yang dikehendakinya karena ia yakin dapat mengarahkan untuk mendapatkan sesuatu hasil yang dinginkannya. 
TABEL 12
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PEGAWAI DIBERI KESEMPATAN UNTUK BEBAS BERKREASI DEMI TERCAPAINYA TUJUAN PADA KANTOR KECAMATAN ANTAPANI
(N=18)
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Tanpa Pendapat 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4
6

4
3

1
	22
33
22
17
6

	
	Jumlah
	18
	100


    Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan Hasil Observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa setiap pegawai diberi kesempatan untuk memilih perilakunya dalam rangka mencapai suatu hasil yang dinginkannya.
 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa pimpinan memberikan kesempatan kepada setiap pegawainya untuk menentukan perilakunya masing-masing dalam rang mencapai suatu hasil yang inginkannya, asalkan tidak melanggar peraturan-peraturan dan standarisasi waktu yang telah ditetapkan.
   Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju apabila diberikan kesempatan untuk menentukan perilakunya dalam rangka mencapai suatu tujuan yang dinginkannya.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa dengan memberikan kesempatan kepada setiap pegawai untuk menentukan perilakunya sendiri, akan membuat setiap pegawai mencari jalan bagaimana cara yang terbaikuntuk mencapai sesuatu hasil yang diinginkannya. Camat Antapani selain memberikan kesempatan kepada para pegawainya untuk berkreasi juga memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada pegawai dalam menghadapai masalah, tetapi pimpinan tetap menagawasi dan memperhatikan setiap pegawainya.  
TABEL 13
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KEPERCAYAAN SECARA PENUH DARI PIMPINAN KEPADA PEGAWAI DALAM MENGHADAPI MASALAH PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
(N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	5
7
6
0
0
	28
39
33
0

0

	
	Jumlah
	18
	100


      Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan Hasil Observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa ada sebagian pegawai yang diberi keprcayaan secara penuh dari pimpinan untuk menghadapi suatu masalah, tetapi ada juga pegawai yang kurang diberi keparcayaan secara penuh oleh pimpinan.
 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa ada sebagian pegawai yang diberi kepercayaan secara penuh dari Camat Kecamatan Antapani untuk mneghadapi suatu masalah yang terjadi baik intern maupun ekstern dan kepercayaan tersebut diberikan kepada pegawai yang memiliki kemampuan, kecakapan dalam menyelesaikan berbagai perisoalan yang timbul.

   Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagaian responden setuju, apabila diberikan keparcayaan secara penuh dari pimpinan untuk menghadapi suatu permasalahan yang timbul.

  Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa dalam memberikan keparcayaan secara penuh kepada para pegawai dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul harus diperhatikan apakah peagwai tersebut benar-benarmampu dalam menyelesaikan masalah tersebut, karena akan berakibat munculnya masalah baru yang akan mempersulit dalam proses pencapaian tujuan. Setelah Camat memberikan kepercayaan secara penuh kepada pegawai yang dianggap mampu menyelesaikan suatu masalah, diharapkan pegawai tersebut dapat mencapai suatu hasil yang mempunyai niali positif yang dapat memberikan konstribusi dalam memajukan instansinya.
4.  Pengalaman; Seseorang memahami lingkungannya dalam hubungannya dengan pengalaman masa lalu dan kebutuhannya.
Memahami lingkungan adalah suatu proses yang aktif, dimana seseorang mencoba membuat lingkungannya itu mempunyai nilai arti baginya, dimana pada lingkungan tersebut ia berada tersebut dapat menjadikannya suatu pengalaman bagi dirinya, untuk melangkah kemasa depan. Kesalahan-kesalahan pada masa lampau dapat dijadikan suatu pelajaran yang berharga bagi dirinya. 
TABEL 14
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PENGALAMAN MASA LALU DIJADIKAN PELAJARAN PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4

6
3
4
1
	22
33
17
22
6

	
	Jumlah
	18
	100


 (N=18)

Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan Hasil Observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa sebagian besar pegawai menjadikan penagalaman masa lalunya itu menjadi suatu pelajaran yang berharga bagi dirinya.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa Camat selalu menghimbau kepada para pegawainya untuk mengambil pekajaran dari pengalaman-pengalaman masa lalunya, dimana kesalahan-kesalahan yang terjadi dimasa lampau dapat dijadikan suatu pelajaran yang berharga bagi dirinya supaya tidak terjadi lagi pada masa yang akan datang.  

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagaian pegawai menyatakan setuju bahwa suatu pengalaman masa lalu akan dijadiakan suatu pelajaran yang berharga bagi dirinya.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa suatu pengalaman yang terjadi pada masa lampau harus dijadikan pelajaran yang berharga dan berarti oleh setiap pegawai, karena suatu pengalaman akan menjadikan kita lebih dewasa dalam melakukan tindakan. 
TABEL 15
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG SUATU PENGALAMAN AKAN MEMBERI ARTI BAGI PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI 
(N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4
8
3
3
0
	22
44
17
17
0

	
	Jumlah
	18
	100


   Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan Hasil Observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa pegawai menjadikan penagalaman dimasa lalunya itu sesuatu yang berarti bagi dirinya.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa setiap pegawai harus menjadikan pengalaman masa lalunya itu sesuatu yang berarti bagi dirinya.

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai menyatakan setuju bahwa suatu pengalaman masa lalunya akan dijadikan pelajaran berharga bagi dirinya.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa suatu pengalaman harus dijadikan sesuatu yang berarti bagi setiap pegawai. Karena suatu pengalaman itu yang membuat kita bertambah akan pengetahuan, dan membuat kita setingkat lebih maju, jika memang pengalaman itu memberikan sesuatu yang berarti bagi kita. Walaupun diluar seseorang pegawai sudah memiliki banyak pengalaman, tetapi tidak terlepas bahwa seorang pegawai tersebut harus memahami lingkungan dimana ia kerja
  5. Reaksi senang atau tidak senang; Seseorang itu mempunyai reaksi senang atau tidak senang (affective) 

Perasaan senang maupun tidak senang akan menjadikan pegawai berbuat yang berbeda-beda dengan pegawai yang lain dalam rangka menanggapi sesuatu hal. Pegawai bisa puas mendapatkan gaji besar karena bekerja di suatu tempat tertentu, sedangkan pegawai lain pada tempat yang sama merasa tidak puas, kepuasan dan ketidakpuasan ini ditimbulkan karena adanya perbedaan dari sesuatu yang diterima dengan sesuatu yang diharapkan seharusnya mereka terima.
TABEL 16
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PENGHARGAAN BERUPA KENAIKAN GAJI/PANGKAT MENIMBULKAN REAKSI SENANG ATAU TIDAK SENANG PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4

7
5
2
0
	22

39
28
11
0

	
	Jumlah
	18
	100


 (N=18)

  Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan Hasil Observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa Camat Kecamatan selalu memberikan penghargaan berupa mempromosikan atau mengajukan kenaikkan gaji kepada Badan Kepegawaian Daerah Kota Bandung  atas prestasi dalam bidang kerjanya yang disiplin.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa penghargaan berupa pengajuan kenaikkan gaji dan promosi diberikan kepada pegawai yang berprestasi sehingga menyebabkan reaksi senang  yang didapat oleh pegawai serta reaksi tidak senang terhadap pegawai yang tidak diberikan penghargaan. 
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju dengan diberikannya penghargaan berupa kenaikkan gaji dan promosi cukup untuk menimbulkan reaksi senang.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa pemberian penghargaan berupa kenaikan gaji dan promosi hanya diberikan kepada pegawai yang berprestasi, hal ini akan memberikan motivasi kepada setiap pegawai untuk meningkatkan kemampuannyaagar lebih berprestasi lagi. 
TABEL 17
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PIMPINAN ADIL DALAM MEMBERIKAN SUATU PENGHARGAAN KEPADA PEGAWAI YANG BERPRESTASIPADA KANTOR KECAMATAN ANTAPANI
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	1

6
5

3
3
	5

33
28

17

17

	
	Jumlah
	18
	100


Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa pimpinan dalam hal ini Camat selalu adil dalam memberikan suatu penghargaan yang diadapat oleh setiap pegawainya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa Camat tidak membeda-bedakan dalam meberikan hasil yang didapat oleh semua pegawai dengan menerima hasil yang sama.

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian responden setuju jika Camat Kecamatan Antapani  adil dalam memberikan hasil yang diterimanya, sehingga tidak menimbulkan rasa ketidak adilan diantara setiap pegawai. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa Camat Kecamatan Antapani dalam memberikan sesuatu baik bonus maupun yang lainnya kepada para pegawainya tidak membeda-bedakan bagian yang diadapat karena akan menimbulkan ketidak adilan diantara para pegawainya.

   TABEL 18
REKAPITULASI VARIABEL PERILAKU ORGANISASI PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI 
	No
	Indikator
	F
	%
	Keterangan

	1
	a. Menempatkan pegawai sesuai   dengan kemampuan yang dimilikinya.   

b. Tingkat kemampuan pegawai  dalam melaksanakan tugas.
	7

8
	39%

44%
	Kurang Meningkat

Cukup Meningkat

	2
	a. Terpenuhinya kebutuhan dapat mencapai suatu hasil.

b. Perilaku di dorong oleh  serangkaian kebutuhan
	8

7
	44%

39%
	Kurang Meningkat

Tidak Meningkat

	3.
	a. Pegawai diberi kesempatan untuk bebas berkreasi demi tercapainya tujuan.

b. Kepercayaan secara penuh dari pimpinan kepada pegawai dalam menghadapi masalah
	6

7

	33%

39%


	Kurang Meningkat

Kurang Meningkat

	4.
	a. Pengalaman masa lalu dijadikan  pelajaran.

b. Suatu pengalaman akan memberi arti bagi pegawai.
	6

8
	33%

44%
	Cukup Meningkat

Cukup Meningkat

	5.
	  a.  Penghargaan berupa kenaikan gaji/pangkat menimbulkan reaksi senang atau tidak senang. 

b.  Pimpinan adil dalam   memberikan suatu penghargaan kepada pegawai yang berprestasi
	7

6
	39%

33%
	Cukup Meningkat

Kurang Meningkat

	
	Jumlah (%)
	70
	387
	

	
	Jumlah Rata-Rata
	
	39
	Tidak Meningkat


Sumber : Hasil Penelitian 2016
Dari data hasil penelitian didapat bahwa hasil rekapitulasi perilaku organisasi pada Kantor Kecamatan  Antapani kurang meningkat yaitu sebesar 50% dimana semua jenis pekerjaan belum sepenuhnya terlaksana dengan baik dan sesuai dengan prinsip dasar perilaku organisasi.

b) Analisis Kinerja Pegawai

Kinerja merupakan kemampuan dari seseorang pegawai yang ditunjukkan dengan adanya perbaikan dan peningkatan hasil kerja yang dicapai dalam suatu usaha kerja pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas serta hasil yang dicapai pegawai dirasakan masih belum sesuai dengan rencan yang telah ditetapkan.
Selanjutnya untuk mengetahui lebih lanjut sejauhmana Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani, peneliti akan menguraikan pembahasan dari Kinerja Pegawai yaitu sebagai berikut :
1.  Kuantitas hasil pekerjaan (Quantity of work); jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan
Merupakan jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan. Serta kesadaran tentang ketepatan waktu itu merupakan hal yang sangat penting untuk terus menerus ditanamkan dalam jiwa para pegawai.

Berikut adalah tanggapan responden tentang banyaknya tugas mempengaruhi pekerjaan.
TABEL 19
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG BANYAKNYA TUGAS MEMPENGARUHI PEKERJAAN PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI 
(N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	2
9
3
4

0


	11
50
17
22

0

	
	Jumlah
	18
	100


   Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa banyaknya sejumlah tugas dan pekerjaan dapat memperlambat penyelesaian pekerjannya..
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa setiap pegawai harus mampu menyelesaikan sejumlah pekerjaan tepat pada waktuya, meskipun pekerjaan tersebut banyak.
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa banyaknya tugas dan pekerjaan dapat memperlambat dalam proses penyelesaian pekerjaannya.. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa dengan banyaknya tugas dan pekerjaan tersebut dapat mengakibatkan pekerjaan tersebut menjadi menumpuk dan tidak efektif sehingga dapat memperlambat kepada pekerjaan yang selanjutnya, dan pegawai tersebut merasa kewalahan dengan tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya, pegawai tersebut  harus dengan ekstra menyelesaikan pekerjaannya, karena dengan menunda-nunda pekerjaan dapat berakibat pekerjaan tersebut menjadi bertumpuk. 
                                             TABEL 20
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PEKERJAAN TEPAT PADA WAKTUNYA PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
(N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4

10
2

2
0


	22

56
11

11
0

	
	Jumlah
	18
	100


   Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa pegawai dalam menyelesaikan sejumlah pekerjaan masih ada yang belum terselesaikan tepat pada waktunya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa setiap pegawai harus menyelesaikan sejumlah pekerjaan tept pada waktuya, supaya pekerjaan yang lain tidak tertunda-tunda dan menumpuk.

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju untuk menyelesaikan sejumlah pekejaannya tepat pada waktunya. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa pegawai yang menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya, maka pegawai tersebut telah memiliki tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan kepadanya, pegawai tersebut  tidak menunda-nunda dalam menyelesaikan pekerjaannya, karena dengan menunda-nunda pekerjaan dapat berakibat pekerjaan menjadi bertumpuk. Pegawai yang diberikan tugas dan pekerjaan oleh pimpinan disamping harus diselesaikan tepat pada waktunya, juga diharuskan pekerjaan tersebut menghasilkan suatu hasil yang berkualitas.    

2. Kualitas hasil pekerjaan (Quality of work); kualitas hasil kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya

Kualitas kerja yang tinggi pada gilirinya akan melahirkan penghargaan dan kemajuan, bukan saja dalam arti lebih menjamin eksistensi dan pertumbuhan serta perkembangan organisasi, akan tetapi juga dalam pencapaian tujuan-tujuan pribadi dan pada pegawai yang bersangkutan, baik dalam arti fisik, material maupun dalm arti sosial, mental dan spiritual.
                                             TABEL 21
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PEMBERIAN PEKERJAAN 

SESUAI DENGAN KETENTUAN PADA KANTOR KECAMATAN ANTAPANI
(N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4
8

4

2

0
	22
44
22

11

0

	
	Jumlah
	18
	100


   Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa setiap pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa setiap pegawai yang diberi tugas dan pekerjaan oleh Camat Kecamatan Antapani harus diselesaikan sesuai dengan syarat-syarat atau ketentuan yang berlaku, apabila tidak sesuai dengan syarat dan ketentuan yang sudah ditetapkan maka pegawai tersebut akan dikenai sanksi dari Camat Kecamatan Antapani.

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian responden setuju apabila tugas yang diberikan oleh Camat Kecamatan Antapani harus diselesaikan sesuai dengan syarat-syarat yang berlaku 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa suatu pekerjaan yang dilaksanakan oleh pegawai untuk diselesaiakan harus sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan.  
                                             TABEL 22
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KESIAPAN PEGAWAI TERHADAP TUGAS YANG DIKERJAKAN PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
(N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	3
8
4

2

1
	17
44
22

11

6

	
	Jumlah
	18
	100


   Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa pekerjaan yang diselesaikan oleh pegawai masih ada yang belum menghasilkan suatu pekrjaan yang berkualitas.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan memang tidak semuanya menghasilkan suatu hasil yang berkualitas, kadang-kadang masih ada terdapat kesalahan. Oleh karena itu Camat Kecamatan  Antapani dalam memberikan suatu pekerjaan kepada bawahannya harus dilihat terlebih dahulu apakah pekerjaan tersebut sesuai dengan kemampunnya atau tidak.   

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian responden setuju serta sebagain lagi ada menyatakan sangat sutuju serta tanpa pendapat, apabila penyelesaian pekerjaan harus sesuai dengan dengan kualitas.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa seorang pegawai yang menghasilkan suatu pekerjaan yang berkualitas akan memberikan kontribusi pada organisasinya, dan mampu menyelesaikan suatu persoalan-persoalan yang timbul dalam organisasinya dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang berkualitas, tidak terlepas dari syarat-syarat yang telah ditentukan oleh Camat Kecamatan  Antapani.  

3. Pengetahuan kerja (Job Knowledge); luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan ketrampilannya
hasil pekerjaan yang sesuai dengan yang telah ditetapkan tidak terlepas dari pengetahuan dan keterampilan pegawai yang melaksanakannya, pegawai yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya akan menghasilkan suatu pekerjaan harus sesuai dengan yang telah ditentukandan menghasilkan pekerjannya itu dengan cepat, sedangkan pegawai yang tidak memiliki pengetahuan tentang pekerjaannya akan menghasilkan suatu pekerjaan yang tidak sesuai dengan yang telah ditentukan
                                       TABEL 23
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG MEMBERIKAN TUGAS KEPADA PEGAWAI SESUAI DENGAN PENGETAHUAN YANG DIMILIKINYA PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4
9
2

2
1
	22
50
11
11
6

	
	Jumlah
	18
	100


  Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa masih ada pegawai yang kurang memiliiki pengetahuan yang luas mengenai pekerjaan yang diberikan oleh Camat Kecamatan  Antapani.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa terdapat pegawai yang kurang memiliki pengetahuan yang luas mengenai pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa responden setuju jika harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai tugas yang dibebankannya.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa setiap pegawai harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai pekerjaan yang diberikan oleh Camat Kecamatan  Antapani, karena apabila mengetahui pengetahuan tentang pekerjaan yang diberikan kepadanya maka akan mengakibatkan pekerjaan itu tidak terselesaikan tepat pada waktunya dan tidak akan menghasilkan suatu pekerjaan yang berkualitas. Disamping harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai pekerjaan yang diberikan oleh Camat Kecamatan  Antapani juga pegawai tersebut harus memiliki keterampilan dalam bekerja, sehingga dapat menghasilkan suatu pekerjaan yang berkualitas.
                                       TABEL 24
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG PENEMPATAN PEGAWAI BERDASARKAN PENDIDIKAN PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI  
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4
10
4

0

0
	22
56
22

0

0

	
	Jumlah
	18
	100


  Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa dalam penempatan pegawai belum semua sesuai dengan latar belakang pendidikan yang pegawai punyai. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa semua pegawai yang ada pada Kantor Kecamatan  Antapani mempunyai latar pendidikan yang berbeda akan tetapi hal tersebut tidak membuat suatu hasil pekerjaan yang dihasilkan dapat memenuhi standar yang dinginkan karena adanya komunikasi yang yang baik diantara sesama pegawai.
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa latar belakang pendidikan harus menjadi standar dalam setiap penempatan pegawai.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa latar belakang pendidikan belum menjadi acuan dalam setiap penempatan pegawai, selain banyak faktor diantaranya senioritas serta pengalaman latar belakang pendidikan yang tinggi hanya untuk mengejar karier sehingga dapat mengakibatkan tidak konsentrasi dalam bidang pekerjaan yang lakoninya.
4.   Kreativitas/gagasan (Creativeness); keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul
Seorang pegawai dikatan memiliki kemampuan apabila pegawai tersebut memiliki gagasan atau ide-ide yang muncul dalam dirinya, sehingga dalam menghadapi persoalan-persoalan yang timbul berikut tindakan-tindakan penyelesainnya. Tetapi seseorang yang tidak memiliki gagasan atau ide–ide dalam menghadapi persoalan-persoalan akan mengakibatkan pekerjaan tidak sesuai dengan yang diharapkan.   
                                       TABEL 25
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG MEMBERIKAN KEPERCAYAAN PADA PEGAWAI AGAR MENGEMBANGKAN GAGASAN-GAGASANNYA PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4

9
4

1
0
	22

50
22

6
0

	
	Jumlah
	18
	100


  Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa hanya beberapa pegawai saja yang terlihat mampu memunculkan gagasan-gagasan.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa hanya pegawai tertentu saja yang mampu memunculkan gagasan-gagasan dalam memberikan solusi terhadapa persoalan-persoalan yang mncul baik didalam  lingkungan Kantor maupun diluar lungkungan Kantor. 
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian responden menyatakan setuju bahwa setiap pegawai diharuskan mampu mengeluarkan gagasan-gagasan atau terobosan baru bagi lingkungannya dimana mereka kerja. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa setiap pegawai sebagai dari anggota organisasinya diharapakan  mampu memunulkan ide-idenya terhadappersoalan-persoalan yang muncul didalam organsisasi Kantor, supaya gagasan atau ide tersebut yang dimunculkan oleh seiap pegawai mampu memberikan solusi yang tepat ntuk mnyelesaikan persoalan-persoalan yang muncul.

5. Kerjasama (Cooperation); kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain (sesama anggota organisasi)
Organisasi dibentuk dan dikembangkan atas dasar kerjasama diantara anggota-anggotanya, sikap kerjasama yang terwujud diantara para pegawai dalam suatu instansi/organisasi akan menghasilkan suatu sasaran, tujuan yang telah ditentukan
                                       TABEL 26
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG ADANYA KERJASAMA ANTARA PEGAWAI DALAM MELAKSANAKAN PEKERJAANNYA

 PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	5
7
2

2

2
	28
39
11

11

11

	
	Jumlah
	18
	100


  Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa setiap pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani terlihat dalam menyelsaikan suatu pekerjaan bersedia untuk bekerjasama dengan pegawai lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa setiap pegawai yang diberikan tugas dan pekerjaan oleh Camat Kecamatan  Antapani apabila menghadapi kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut diharapkan pegawai yang satu dengan yang lainnya dapat bekerjasama dalam menyelesaikanpekerjaan tersebut, agar setiap pekerjaan tersebut terselesaikan tepat pada waktu yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa mayoritas pegawai berpendapat setuju untuk bekerjasama dengan pegawai lainnya dalam menyelesaikan suatu bidang pekerjaannya.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa dengan menyelesaikan suatu pekerjaan yang sulit secara bersama-sama, akan mempermudah dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut dibandingkan dengan diselesaiakan secara sendiriyang akan memperlambat penyelesaian pekerjaan tersebut, sehingga akan menambah persoalan yang baru. Selain bekerjasama dengan sesama egawai yang lainnya untuk mnyelesaikan pekerjaan yang sulit bisa juga mencari informasi yang jelas tentang pemberian tugas pekerjaan tersebut, dengan cara menanyakan langsung kepada Camat Kecamatan Antapani tentang kejelasan tugas tersebut.
TABEL 27
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KOORDINASI ANTARA PIMPINAN DENGAN BAWAHAN PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI 
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	5

9

4

0

0
	28

50

22

0

0

	
	Jumlah
	18
	100


       Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa koordinasi diperlukan untuk mempermudah pekerjaan yang akan dikerjakannya.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa koordinasi antara atasan dan bawahan sudah terjalin dengan baik sehingga tercipta suasana komunikatif diantara sesama pegawai yang ada pada Kantor Kecamatan  Antapani.
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa dengan adanya koordinasi yang baik dan jelas dapat mempermudah dalam menyelesaikan suatu biadang pekerjaan yang akan dilaksanakan.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa diperlukan suatu koordinasi diantara sesama pegawai baik atasan kepada bawahan atau sesama bawahan sehingga tercipta suasana kekeluargaan yang baik dan dapat menciptakan suasana kerja yang baik, sehingga suatu budang tugas/pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
6.  Kepercayaan/kedisiplinan (Dependability); kesadaran  dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian kerja 
Organisasi dibentuk untuk mencapau tujuan yang telah ditetapkan, untuk mencapai tujun tersebut tidak terlepas dari semangat para pegawai dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, semangat dalam menerima berbagai tugas baru maka tujuan tersebut sedikit demi sedikit akan cepat tercapai, sedangkan pegawai yang tidak semangat dalam menerima tugas baru maka tujuan tersebut tidak akan tercapai, dab target yang telah ditentukan tidak akan sesuai dengan yang telah ditetapkan.
TABEL 28
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG KESADARAN PEGAWAI DALAM PENYELESAIAN KERJA PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4

13

1

0

0
	22

72

6

0

0

	
	Jumlah
	18
	100


       Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa kesadaran pegawai dengan memiliki semangat dalam melaksanakan tugas-tugas baru cukup tinggi. Akan tetapi masih ada pegawai masih tidak memiliki kesadaran dalam menyelesaikan suatu tugas yang diberikannya sehingga terjadi penumpukkan tugas.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa terlihat ada sebagian pegawai yang tidak semangat dalam mlaksanakan tugas yang diberikan oleh Camat Kecamatan  Antapani, tetapi ada juga beberapa pegawai yang semangat dalam melaksanakan tugas-tugas baru. 
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian responden menyatakan setuju, bahwa setiap pegawai harus memiliki semangat dalam melaksankan tugas-tugasnya.
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa inisiatif dari setiap pegawai harus ditingkatkan dan dikembangkan, karena dengan memiliki semangat dalam melaksanakan tugas akan tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Inisiatif yang dimiliki oleh setiap pegawai diharapkan mampu menyelesaikan setiap persoalan-persoalan yang timbul.
7. Inisiatif (Initiative); semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dalam memperbesar tanggungjawabnya 
Kepercayaan merupakan sesuatu yang sangat berharga, Camat Kecamatan  Antapani selalu memberikan kepercayaan kepada setiap bawahannya sehingga para pegawai memiliki tanggung jawab serta keterampilan dalam menghadapi suatu persoalan yang timbul serta mempunyai inisiatif untuk memecahkan permasalahan tersebut. 
TABEL 29
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG INISIATIF PEGAWAI UNTUK MENGAMBIL SUATU TINDAKAN YANG DIANGGAP PERLU PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	4
10
2
2

0
	22
56
11
11

0

	
	Jumlah
	18
	100


       Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa ada beberapa pegawai berani dalam mengambil suatu tindakan yang dianggap perlu sehingga pegawai tersebut mendapat kepercayaan lebih dari Camat Kecamatan  Antapani.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa para pegawai seharusnya perlu mengambil suatu inisiatif yang memang dianggap perlu, karena Camat Kecamatan  Antapani memberikan kebebasan kepada setiap pegawai untuk selalu mengambil tindakan yang dianggap perlu tetapi dalam koridor yang wajar dan tidak tumpang tindih.

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju dengan para pegawai harus berani dalam mengambil inisiatif dalam hal penyelesaian pejerjaannya.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa dengan memiliki kesadaran dalam menagmbil sikap akan mempelancar proses kerja dalam organisasi, sehingga proses kerja tidak terhambat dan pekerjaan pun dapat terselesaikan teapat pada waktunya.
TABEL 30
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG SEMANGAT DALAM MELAKSANAKAN TUGAS-TUGAS YANG BARU PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	3

13

2

0

0
	17

72

11

0

0

	
	Jumlah
	18
	100


       Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa masih ada pegawai yang memiliki semangat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang baru, dimana masih ada pegawai yang menunda-nunda pekerjaannya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa Camat Kecamatan  Antapani selalu mengharapkan kepada seluruh pegawainya untuk memiliki motivasi  berupa dorongan semangat dalam melaksanakan tugas-tugas yang baru, serta bertanya tentang kejelasan tugas yang barunya tersebut. 

Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan selalu diberikan motivasi berupa dorongan semangat untuk melaksankan tugas-tugas yang baru.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa dengan memiliki semangat serta motivasi akan mempercepat suatu proses pekerjaan yang dibebankan kepada para pegawai, sehingga proses kerja organisasi tidak terhambat dan pekerjaan pun terselesaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

8. Keandalan/kepribadian (Personal Qualities0; menyangkut kepribadian, kepemimoinan, keramah-tamahan, dan integritas pribadi 
Kepribadian merupakan sifat dan karakter yang dimiliki oleh setiap pegawai. Sifat dan karakter setiap pegawai itu memang berbeda-beda, oleh karena itu sifat dan karakter setiap pegawai dapat mempengaruhi dalam proses penyelesaian pekerjaan
 TABEL 31
TANGGAPAN RESPONDEN TENTANG ADANYA 
PERHATIAN DARI PIMPINAN TERHADAP KONDISI PARA PEGAWAINYA PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
 (N=18)

	No
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	1

2

3

4

5
	Sangat Setuju

Setuju 

Netral 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju
	6

10

2

0

0
	33

55

11

0

0

	
	Jumlah
	18
	100


       Sumber : Hasil Penelitian 2016
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada Kantor Kecamatan  Antapani diperoleh keterangan bahwa Camat Kecamatan  Antapani mempunyai kepribadian seorang pemimpin yang baik dimana beliau selalu memperhatikan dan bertanya kepada setiap pegawainya sebelum melaksankan pekerjaannya.

 Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Camat Kecamatan  Antapani, diperoleh keterangan bahwa Camat Kecamatan  Antapani selalu memberi perhatian kepada setiap kondisi para pegawainya sebelum melaksanakan tugas yang akan diberikannya, sehingga para pegawai merasa diperhatikan oleh atasannya.
Berdasarkan hasil jawaban angket menunjukkan bahwa mayoritas responden setuju dengan adanya perhatian dari pimpinan terhadap kondisi para para pegawainya diharapkan tercipta suasana kekeluargaan didalam Kantor Antapani.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis angket, peneliti dapat menganalisis bahwa dengan adanya perhatian dari pimpinan terhadap bawahan menandatakan bahwa Camat  Antapani mempunyai jiwa kepemimpinan yang kharismatik dan kepribadian yang baik sehingga tercipta suasana bapak dan anak didalam suatu keluarga besar Kecamatan  Antapani.

Selanjutnya peneliti akan sajikan hasil rekapitulasi varibel kinerja pada Kantor Antapani pada tabel sebagai berikut : 
TABEL 32
REKAPITULASI KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR KECAMATAN  ANTAPANI
	No
	Indikator
	F
	%
	Keterangan

	1
	a. Banyaknya tugas mempengaruhi pekerjaan

b. Pekerjaan tepat pada waktunya
	9

10
	50%
56%
	Kurang Meningkat

Cukup Meningkat

	2
	a. Pemberian pekerjaan sesuai dengan ketentuan 

b. Kesiapan pegawai terhadap tugas yang dikerjakan
	8
8

	45%

45%


	Kurang Meningkat

Kurang Meningkat

	3
	6. Memberikan tugas kepada pegawai sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

a. Penempatan pegawai berdasarkan pendidikan
	9
10
	50%
56%
	Kurang Meningkat

Cukup Meningkat



	4
	a. Memberikan kepercayaan pada   pegawai agar mengembangkan gagasan-gagasannya.
	9
	50%

	Kurang Meningkat



	5
	a. Adanya kerjasama antara pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya

b. Koordinasi antara pimpinan dengan bawahan 
	7
9
	39%

50%
	Tidak Meningkat

Kurang Meningkat

	6
	a. Kesadaran pegawai dalam penyelesaian kerja
	13
	72%
	Cukup Meningkat



	7
	a. inisiatif pegawai untuk mengambil suatu tindakan yang dianggap perlu.

b. Semangat dalam menjelaskan tugas-tugas yang baru.
	10
13
	56%
72%
	Cukup Meningkat

Cukup Meningkat



	8
	a. Adanya perhatian yang baik yang diberikan pimpinan mengenai kesehatan fisik dan mentalnya
	9
	50%
	Kurang Meningkat



	
	Jumlah %
	124
	691
	

	
	Jumlah rata-rata
	
	49
	Kurang Meningkat 


Sumber : Hasil Penelitian 2016
Dari data hasil penelitian didapat bahwa hasil rekapitulasi kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani kurang meningkat sebesar 49% dimana semua jenis pekerjaan belum sepenuhnya terlaksana dengan baik dan sesuai dengan ukuran kerja yaitu ukuran waktu dan hasil pekerjaan yang diharapkan belum terlaksana.

c.  Hasil Analisis Simultan
a. Kemampuan pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani sebagai syarat mutlak keberhasilan pelaksana tugas belum sepenuhnya dimiliki oleh pegawai sehingga pelaksanaannya kurang optimal. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan pegawai yang memiliki kemampuan, keterampilan dan kecapakapan yang tinggi untuk menghadapi persoalan-persoalan yang timbul serta tindakan pemecahannya. Sedangkan pegawai yang ada pada Kantor Kecamatan  Antapani hanya terdapat beberapa pegawai yang memiliki kemampuan untuk hal-hal tersebut, hal ini dapat terlihat pada uraian tugas yang disertai dengan personil yang bertanggung jawab, Camat Kecamatan  Antapani hanya menempatkan beberapa pegawai saja yang dianggap mampu. Disatu sisi pada dasarnya kemampuan yang dimiliki oleh para pegawainya hanya sebagian potensi yang terdapat dalam dirinya. Dengan kata lain sukar menentukan seseorang dalam menjalankan tugas pekerjaannya sudah mengerahkan dan mempergunakan seluruh kemampuan sesungguhnya yang terdapat dalam dirinya di satu sisi kemampuan pegawai merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dalam meningkatkan kinerja pegawai.
b. Kebutuhan berupa gaji pokok berdasarka pangkat, golongan/ruang dan masa kerja sudah diberikan oleh Camat Kecamatan  Antapani sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Tetapi kebutuhan berupa penghargaan dan bonus kepada yang berprestasi belum dilakukan sepenuhnya oleh Camat sehingga menyebabkan pegawai kurang bersemangat didalam melaksanakan tugas dan pekrjaannya.

c.   Camat Kecamatan  Antapani memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada para pegawainya untuk membuat pilihan dalam bertindak sesuai dengan yang dikehendakinya, asalkan tidak melanggar aturan dan syarat-syarat yang telah ditentukan. Dengan memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk untuk membuat pilihan dalam bertindak yang sesuai dengan dengan yang dikehendakinya, sehingga akan menjadikan pegawai tersebut menjadi tidak tertekan dan akan bersifat kreatif, berjiwa pemimpin serta merasa mendapat kepercayaan dari Camat Kecamatan  Antapani di dalam melaksanakan tugas adan pekerjannya sehingga pegawai pada Kecamatan  Antapani dapat menghasilkan suatu pekerjaan yang berkualitas dan berkuantitas. Dengan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk bertindak sesuai dengan keinginannya, tidak terlepas dari peran Camat Kecamatan  Antapani untuk tetap memberi mengawasinya, supaya pegawai tersebut tidak menyimpang dari aturan yang sudah ditetapkan.

d. Pengalaman yang terjadi pada masa lalu memiliki sesuatu yang sangat berarti untuk dijadikan suatu pelajaran, karena pengalaman seorang pegawai didalam organisasi dapat memberikan pengetahuan tentang bagaimana cara bertindak di dalam organisasi sehingga dapat dijadikan pelajaran tersendiri bagi pegawai tersebut. Bagaimana bersosialisasi denagn setiap para pegawai yang ada pada Kantor Kecamatan tersebut. Pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani menjadikan pengalaman masa lalu dapat dijadikan pelajaran bagi dirinya  sehingga kesalahan-kesalahan yang pernah terjadi tidak perlu diulangi ladi.

e. Reaksi setiap pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani memiliki reaksi yang berbeda-beda dal;am menerima tugas-tugas yang baru, ada yang bereaksi senang dan ada juga yang bereaksi tidak senang dalam menerima tugas-tugas baru dikarenakan masih adanya lama yang belum terselesaikan  sehingga menyebabkan pekerjaan menjadi tertunda-tunda dan menumpuk, hal ini dapat mengakibatkan penyelesaian pekerjaan menjadi tidak sesuai denagn waktu yang telah ditentukan dan hasil dari pekrjaan pun tidak berkualitas.

Dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai, tidak terlepas dari peran perilaku organisasi sebagai salah satu determinan penting melalui prinsip dasar perilaku manusia, yaitu : kemampuan, kebutuhan, membuat pilihan untuk bertindak, pengalaman serta reaksi senang dan tidak senang. Namun faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kinerja pegawai dari semua prinsip dasar perilaku manusia yaitu kemampuan. Karena kemampuan pegawai merupakan syarat mutlak keberhasilan pelaksanaan tugas dan pekerjaan. Namun kemampuan pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani belum sepenuhnya optimal sehingga pelaksanaannya kurang optimal dan kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani kurang meningkat.

B. Hambatan-Hambatan Peran Perilaku Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan  Antapani.



Pencapaian tujuan yang telah ditetapkan selalu tidak berjalan dengan yang diharapkan seperti yang diharapkan oleh setiap organisasi, bail organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. Hal ini dikarenakan timbulnya masalah-masalah atau kesulitan-kesulitan yang akhirnya akan menemui berbagai hambatan baik yang datang dari dalam maupun dari luar.



Hambatan-hambatan yang timbul dalam perilaku organisasi dalam meningkatakan kinerja pegawai adlah sebagai berikut :

1. Masih rendahnya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai Kantor Kecamatan  Antapani. Kemampuan pegawai merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjang pelaksanaan kegiatan atau pelaksanaan pekerjaan pada suatu instansi. Misalnya : dalam usaha penyelenggaraan pengawasan dibutuhkan orang-orang yang memiliki kemampuan dan pengetahuan.

2. Camat Kantor Kecamatan Antapani terlalu disibukkan dengan pekerjaannya, hal ini menyebabkan kurang perhatian dari Camat terhadap hasil kerja pegawai sehingga para pegawai dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan kurang mendapat pengawasan intensif.
C. Usaha-Uasaha Untuk Mengatasi Hambatan-Hambatan Perilaku Organisasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan  Antapani.    



Usaha-uasaha yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hamabatan peran perilaku organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai adalah sebagai berikut :

1. Mengikuti diklat-diklat teknis, kursus-kursus serta pertemuan-pertemuan rutin yang lebih mengutamakan kajian mengenai proses pelaksanaan dan penyelesaian teknis operasional suatu pekerjaan, sehingga pegawai memiliki keterampilan teknis yang memadai.

2. Usaha untuk menanggulangi kesulitan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh Camat Kecamatan  Antapani yaitu dengan cara memberikan pemahaman/penjelasan mengenai tugas atau perintah yang diberikan oleh Camat Antapani.



Demikian uraian pembahasan mengenai usaha-usaha penanggulangan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Camat Kecamatan Antapani pada peran perilaku organisasi dalam menungkatkan kinerja pegawai.

